


ABSTRAK 

SRI WAHYUNI - NIM. 98122178, KONFLIK POLITIK DINASTI 
ABBASIYAH-DINASTI FATIMIYAH (ANALISIS HISTORIS TERHADAP 
LAHIRNYA MAHDLAR BAGHDAD). SKRIPSI FAKULTAS ADAB, 2003. 

Ketika Dinasti Fatimiyah di Mesir dipimpin oleh al-Hakim bin Amrillah, 
politik luar negerinya semakin agresif dan bermaksud meluaskan daerahnya ke 
wilayah yang dikuasai oleh Dinasti Abbasiyah. Propaganda Syi’ah ini semakin 
menjadi-jadi, sehingga Khalifah Abbasiyah al-Qadir bersama Amir Baha al-Daulah 
menggagas sebuah pertemuan dengan tujuan untuk mematahkan propaganda kaum 
Syi’ah. Dari pertemuan inilah maka lahir Mahdlar Baghdad. 

Mahdlar Baghdad merupakan rekayasa politik Khalifah al Qadir (seorang 
Sunni) yang ingin mengembalikan kekuasaannya melalui isu ini. Ia menyadari bahwa 
Khalifah Abbasiyah tidak lagi menjadi lembaga politik tetapi hanya berfungsi sebagai 
lembaga keagamaan. Sebagai keturunan Abbasiyah, ia merasa mempunyai tanggung 
jawab moral untuk mengembalikan peran politik kepada keluarganya. Mahdar 
Baghdad inilah yang di kemudian hari menjadi isu yang menarik para sejarawan 
mengingat di dalamnya ada misteri yang perlu diteliti lebih mendalam, terutama 
tentang pernyataan yang meragukan keabsahan genealogi pendiri Dinasti Fatimiyah, 
yaitu Ubaidillah al-Mahdi. 

Skripsi ini mengkaji masalah konflik politik yang terjadi pada Dinasti 
Abbasiyah, Bani Buwaih, dan Dinasti Fatimiyah yang menjadi latar belakang 
lahirnya Mahdlar Baghdad., dengan fokus pembahasan tentang bagaimana proses 
lahirnya Mahdlar Baghdad, apa maksud yang terkandung di dalamnya dan bagaimana 
hubungan Mahdlar Baghdad dengan Dinasti Fatimiyah. 

Dengan  menggunakan metode historis yang meliputi empat tahapan, yaitu 
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, kajian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa peristiwa Mahdlar Baghdad yang digelar pada bulan Rabi’ul Tsani 402 H., 
menimbulkan dampak yang luar biasa bagi masyarakar Islam, baik Sunni maupun 
Syi’ah. Dengan  Mahdlar Baghdad ini, Dinasti Abbasyiyah dapat mematahkan 
propaganda Syi’ah yang akhirnya tidak jadi meluaskan wilayahnya ke pusat 
pemerintahan Islam Dinasti Abbasyiyah. 
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